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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kemampuan 

Listening dan Speaking siswa SMP melalui integrasi English Cartoon Story dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Kegiatan dilaksanakan di SMPN 11 Mataram dengan 

melibatkan 34 siswa. Metode yang digunakan berupa pendampingan pembelajaran 

dan praktik langsung di kelas melalui tahap pra-kegiatan, pelaksanaan, serta 

monitoring dan evaluasi. Data dikumpulkan menggunakan pre-test dan post-test 

untuk mengukur peningkatan kemampuan Listening dan Speaking, serta observasi 

guna mengetahui respons dan keaktifan siswa selama pembelajaran. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 72,06 pada pre-test menjadi 

77,94 pada post-test atau meningkat sebesar 8,16%. Hasil uji Wilcoxon juga 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa sebelum dan 

sesudah kegiatan. Selain meningkatkan kemampuan Listening dan Speaking, 

integrasi English Cartoon Story turut meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan 

partisipasi aktif siswa. Dengan demikian, media ini dapat menjadi alternatif 

pembelajaran bahasa Inggris yang efektif dan inovatif di tingkat SMP. 

 

Kata Kunci: berbicara; cerita kartun bahasa Inggris; layanan masyarakat; 

mendengarkan; pembelajaran bahasa Inggris  

  

Abstract 
This community service activity aims to improve the Listening and Speaking skills 

of junior high school students through the integration of English Cartoon Stories 

into English language instruction. The activity was conducted at SMPN 11 

Mataram and involved 34 students. The methods used included instructional 

guidance and hands-on classroom practice through the pre-activity, 

implementation, and monitoring and evaluation phases. Data were collected using 

Pre-Tests and Post-Tests to measure improvements in Listening and Speaking 

skills, as well as through observations to assess students’ responses and 

engagement during instruction. The results showed an increase in the students’ 

average score from 72.06 on the Pre-Test to 77.94 on the Post-Test, representing 

an 8.16% improvement. The results of the Wilcoxon test also showed a significant 
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difference between students’ skills before and after the activity. In addition to 

improving Listening and Speaking skills, the integration of English Cartoon Story 

also boosted students’ motivation, self-confidence, and active participation. Thus, 

this medium can serve as an effective and innovative alternative for English 

language learning at the junior high school level. 

 

Keywords: Speaking; English cartoons; public service announcement; listening; 

English language learning 

 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa Inggris di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

memiliki peran strategis dalam membekali siswa dengan keterampilan 

berkomunikasi global, khususnya pada aspek Listening dan Speaking (Ramendra et 

al., 2025). Kedua keterampilan ini menjadi fondasi utama dalam penguasaan bahasa 

Inggris karena berkaitan langsung dengan kemampuan memahami dan 

memproduksi bahasa secara lisan (Lodhi et al., 2018;  Maulana & Mauliana, 2020). 

Namun, secara umum pembelajaran bahasa Inggris di sekolah masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan paparan bahasa autentik, rendahnya 

motivasi belajar siswa, serta penggunaan metode dan media pembelajaran yang 

kurang variative (Susanti & Sudikan, 2024). Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pembelajaran belum sepenuhnya mampu mengembangkan kompetensi komunikatif 

siswa secara optimal. 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada mitra kegiatan pengabdian, yaitu 

SMPN 11 Mataram, khususnya pada siswa tingkat SMP yang berjumlah 34 orang. 

Berdasarkan kondisi awal pembelajaran, siswa menunjukkan keterbatasan dalam 

memahami tuturan bahasa Inggris serta kurang percaya diri dalam mengekspresikan 

ide secara lisan (Mumtaz et al., 2025; Dewi et al., 2026). Pembelajaran Listening 

dan Speaking belum sepenuhnya didukung oleh media yang menarik dan 

kontekstual sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran (Rasyidah, 2025; Thi & Dan, 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengabdian yang berorientasi pada penerapan media pembelajaran inovatif untuk 
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membantu mengatasi permasalahan tersebut dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Inggris di sekolah mitra. 

Berbagai hasil penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan media audiovisual memiliki kontribusi positif dalam 

meningkatkan keterampilan Listening dan Speaking siswa. Media yang 

mengombinasikan unsur visual dan audio mampu membantu siswa memahami 

konteks bahasa secara lebih mudah serta meningkatkan minat dan perhatian mereka 

selama proses pembelajaran (Rahmawati & Siswana, 2025; Fadhilla, 2023). Cerita 

bergambar dan animasi berbahasa Inggris, seperti kartun, dinilai efektif karena 

menyajikan bahasa dalam konteks yang dekat dengan kehidupan siswa serta 

memberikan contoh pengucapan dan intonasi yang autentik (Nissa et al., 2026). 

Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis cerita (story-based learning) 

juga terbukti dapat mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

berbicara (Srisuk et al., 2024). Melalui alur cerita dan karakter yang menarik, siswa 

terdorong untuk menirukan dialog, berdiskusi, dan mempraktikkan ungkapan-

ungkapan sederhana dalam bahasa Inggris (Koushki, 2019; Ilham, Irwandi, et al., 

2023). Kegiatan pengabdian yang memanfaatkan media kartun berbahasa Inggris 

menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual berbasis cerita dapat 

mendukung peningkatan kemampuan berbahasa sekaligus mendorong keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Penyajian cerita melalui unsur visual dan audio 

memberikan konteks yang membantu siswa memahami penggunaan bahasa, 

sedangkan dialog dalam cerita dapat menjadi model bagi siswa untuk menirukan dan 

mempraktikkan ungkapan bahasa Inggris (Marius et al., 2018; Singh, 2025). 

Dari sisi kebijakan, arah pembelajaran bahasa Inggris saat ini juga 

menekankan pentingnya pembelajaran yang komunikatif, bermakna, dan berpusat 

pada siswa (Mongar, 2019; Ilham et al., 2021). Kurikulum yang berlaku mendorong 

guru untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar dan media inovatif guna 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan kontekstual. Oleh karena itu, pemanfaatan 
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English Cartoon Story sejalan dengan tuntutan kebijakan pendidikan yang 

mengedepankan pengembangan keterampilan berbahasa melalui pengalaman 

belajar yang autentik dan menyenangkan (Flor et al., 2020;  Suwiyah, 2023). 

Berdasarkan permasalahan dan kajian tersebut, integrasi English Cartoon 

Story dipandang tepat sebagai solusi pembelajaran bagi siswa SMPN 11 Mataram 

karena media ini menggabungkan unsur audio, visual, dan cerita dalam satu 

pengalaman belajar. Penyajian dialog melalui cerita kartun memungkinkan siswa 

memperoleh paparan bahasa Inggris dalam konteks yang lebih mudah dipahami, 

sekaligus memberikan model pengucapan dan penggunaan ungkapan secara lisan. 

Hal ini relevan dengan kebutuhan siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami tuturan bahasa Inggris dan kurang percaya diri dalam berbicara. Melalui 

aktivitas menyimak dialog, menirukan pengucapan, berdiskusi, dan mempraktikkan 

ungkapan berdasarkan cerita, English Cartoon Story memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan Listening sekaligus 

mempraktikkan Speaking secara kontekstual. Penggunaan media kartun sebagai 

media pembelajaran juga telah dilaporkan dapat mendukung peningkatan 

keterampilan Listening dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Irawati et al., 

2024). Dengan demikian, integrasi English Cartoon Story tidak hanya sesuai dengan 

karakteristik permasalahan mitra, tetapi juga memiliki dasar empiris sebagai media 

audiovisual untuk mendukung pembelajaran bahasa Inggris. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

Listening dan Speaking siswa SMPN 11 Mataram melalui integrasi English Cartoon 

Story dalam pembelajaran bahasa Inggris. Selain itu, kegiatan ini bertujuan 

memberikan alternatif media pembelajaran yang inovatif bagi guru serta mendukung 

terciptanya pembelajaran bahasa Inggris yang lebih menarik, komunikatif, dan 

bermakna bagi siswa SMP. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui metode 

pendampingan pembelajaran dan praktik langsung dengan mengintegrasikan media 

English Cartoon Story dalam pembelajaran bahasa Inggris. Kegiatan melibatkan 

kolaborasi antara dosen dan mahasiswa, di mana dosen berperan dalam perencanaan 

materi, pendampingan pembelajaran, serta pengawasan jalannya kegiatan, 

sementara mahasiswa berperan sebagai pendamping kelas yang membantu 

pelaksanaan aktivitas pembelajaran serta proses observasi dan dokumentasi. Mitra 

kegiatan adalah SMPN 11 Mataram yang berlokasi di Kota Mataram, Indonesia, 

dengan melibatkan 34 siswa tingkat SMP sebagai peserta. Pemilihan sekolah ini 

didasarkan pada kebutuhan akan inovasi pembelajaran bahasa Inggris, khususnya 

dalam meningkatkan keterampilan Listening dan Speaking siswa. Pihak sekolah 

mitra memberikan dukungan dengan menyediakan fasilitas pembelajaran dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

pengabdian. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang dirancang secara sistematis untuk memastikan ketercapaian 

tujuan kegiatan. Tahapan tersebut meliputi pra kegiatan, pelaksanaan kegiatan, serta 

monitoring dan evaluasi, yang masing-masing dilaksanakan secara 

berkesinambungan mulai dari tahap persiapan hingga penilaian hasil kegiatan. 

1. Pra Kegiatan 

Tahap pra kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian dan 

pihak sekolah mitra untuk menentukan jadwal, jumlah peserta, serta kesiapan sarana 

dan prasarana pembelajaran. Pada tahap ini, tim pengabdian menyiapkan materi 

pembelajaran berupa English Cartoon Story yang disesuaikan dengan karakteristik 

dan tingkat kemampuan siswa SMP. Selain itu, instrumen evaluasi seperti lembar 

observasi dan angket respon siswa juga disusun sebagai dasar penilaian efektivitas 

kegiatan. 
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2. Pelaksanaan Kegiatan (Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis English Cartoon 

Story) 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk pembelajaran langsung 

di kelas dengan memanfaatkan English Cartoon Story sebagai media utama. 

Kegiatan diawali dengan pengenalan kosakata dan ungkapan sederhana yang relevan 

dengan cerita kartun, kemudian dilanjutkan dengan aktivitas menyimak tayangan 

kartun berbahasa Inggris sebagai latihan Listening. Selanjutnya, siswa dilibatkan 

dalam kegiatan menirukan dialog, berdiskusi sederhana, serta mempraktikkan 

ungkapan yang terdapat dalam cerita sebagai latihan Speaking. Selama kegiatan 

berlangsung, dosen dan mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan pendamping 

untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. Evaluasi selama kegiatan berlangsung dilakukan melalui 

observasi langsung terhadap keaktifan dan respons siswa selama mengikuti 

pembelajaran. Untuk mengukur peningkatan kemampuan Listening dan Speaking 

siswa, dilakukan Pre-Test sebelum pelaksanaan kegiatan dan Post-Test setelah 

seluruh rangkaian pembelajaran selesai. Hasil Pre-Test dan Post-Test kemudian 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

siswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Selain itu, evaluasi pasca kegiatan 

juga dilakukan melalui penyebaran angket respons siswa serta wawancara singkat 

dengan guru mitra untuk memperoleh gambaran mengenai manfaat kegiatan dan 

dampaknya terhadap proses pembelajaran. Hasil monitoring dan evaluasi digunakan 

sebagai bahan refleksi dalam pengembangan kegiatan pengabdian selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menyajikan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan di SMPN 11 Mataram serta pembahasannya secara 
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sistematis. Hasil kegiatan dipaparkan berdasarkan tahapan pelaksanaan yang telah 

dirancang pada bagian metode, meliputi tahap pra kegiatan, pelaksanaan kegiatan, 

serta monitoring dan evaluasi. Pembahasan difokuskan pada capaian kegiatan dalam 

meningkatkan kemampuan Listening dan Speaking siswa melalui integrasi English 

Cartoon Story, disertai dengan analisis data hasil tes dan evaluasi selama kegiatan 

berlangsung. 

1. Pra Kegiatan 

Tahap pra-kegiatan difokuskan pada persiapan teknis dan akademik sebelum 

pelaksanaan pembelajaran berbasis English Cartoon Story. Pada tahap ini, tim 

pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak SMPN 11 Mataram terkait jadwal 

kegiatan, jumlah peserta, serta kesiapan sarana pendukung pembelajaran. Selain itu, 

dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen evaluasi berupa pre-

test dan post-test untuk mengukur kemampuan Listening dan Speaking siswa 

sebelum dan sesudah kegiatan. Lembar observasi dan angket respons siswa juga 

disiapkan sebagai instrumen pendukung untuk mengevaluasi keaktifan, respons, dan 

tanggapan siswa selama kegiatan. Dokumentasi pelaksanaan tahap pra-kegiatan 

ditunjukkan pada Gambar 1, yang menggambarkan proses pengarahan awal dan 

pembagian instrumen tes kepada siswa. 

  

Gambar 1 Kegiatan awal pembelajaran dan pembagian instrumen evaluasi 
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2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan melalui pembelajaran langsung di 

kelas dengan mengintegrasikan English Cartoon Story sebagai media utama. Siswa 

diarahkan untuk menyimak tayangan kartun berbahasa Inggris sebagai latihan 

Listening, kemudian dilanjutkan dengan aktivitas menirukan dialog, menjawab 

pertanyaan sederhana, serta mempraktikkan ungkapan yang terdapat dalam cerita 

sebagai latihan Speaking. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa 

menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif yang lebih tinggi dibandingkan 

sebelum kegiatan dilaksanakan. Dokumentasi aktivitas pembelajaran ditunjukkan 

pada Gambar 2, yang memperlihatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan menyimak 

dan praktik berbicara. 

 

Gambar 2 Kegiatan pembelajaran Listening dan Speaking berbasis English 

Cartoon Story 

Untuk melihat perubahan kemampuan siswa, dilakukan analisis deskriptif 

terhadap hasil pre-test dan post-test. Deskripsi hasil pre-test disajikan pada Tabel 

1, sedangkan deskripsi hasil post-test disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1 Deskripsi Hasil Pre-Test 

   N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

   34 72.06 13.933 45 85 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata pre-test siswa sebesar 72,06 dengan 

standar deviasi 13,933. Nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 45, sedangkan 

nilai maksimum mencapai 85. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan awal 
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Listening dan Speaking siswa masih bervariasi, dengan sebagian siswa berada pada 

kategori kemampuan sedang hingga rendah. Variasi nilai yang cukup tinggi 

mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan bahasa Inggris antar siswa 

sebelum penerapan media English Cartoon Story. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih beragam 

sehingga diperlukan media pembelajaran yang dapat memberikan paparan bahasa 

secara kontekstual dan menarik. Penggunaan media audiovisual dapat membantu 

siswa memahami bahasa lisan melalui dukungan unsur visual dan audio yang 

disajikan secara bersamaan. Hal ini relevan dengan karakteristik pembelajaran 

Listening yang membutuhkan paparan bahasa dan konteks yang dapat membantu 

siswa memahami makna tuturan (Aziz & Sulicha, 2016; Pertiwi et al., 2025). 

Tabel 2 Deskripsi Hasil Post-Test 

   N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

   34 77.94 13.034 50 90 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata post-test siswa meningkat menjadi 77,94 

dengan standar deviasi 13,034. Nilai minimum meningkat menjadi 50, sedangkan 

nilai maksimum mencapai 90. Peningkatan nilai rata-rata dan batas nilai minimum 

menunjukkan adanya perbaikan kemampuan Listening dan Speaking siswa setelah 

mengikuti pembelajaran berbasis English Cartoon Story. Penurunan standar deviasi 

juga mengindikasikan bahwa kemampuan siswa menjadi lebih merata 

dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. 

Peningkatan nilai rata-rata tersebut menunjukkan adanya perubahan positif 

setelah siswa mengikuti pembelajaran berbasis English Cartoon Story. Penggunaan 

cerita kartun memungkinkan siswa memperoleh paparan bahasa Inggris melalui 

kombinasi suara, gambar, karakter, dan alur cerita sehingga materi lebih 

kontekstual dan mudah dipahami. Aktivitas menirukan dialog dan mempraktikkan 

ungkapan dalam cerita juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menggunakan bahasa Inggris secara langsung. Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian Badaruddin et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan media 

audiovisual/kartun dapat mendukung perkembangan keterampilan Listening dan 

Speaking siswa. 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring kegiatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 

melalui observasi langsung terhadap keaktifan, perhatian, dan keberanian siswa 

dalam menggunakan bahasa Inggris. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa lebih fokus saat menyimak tayangan kartun serta lebih berani 

berpartisipasi dalam aktivitas berbicara. Evaluasi hasil kegiatan dilakukan dengan 

membandingkan skor pre-test dan post-test menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test, yang hasilnya disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon terhadap Skor Pre-Test dan Post-Test 

Test Statisticsa Post-Test - Pre-Test 

Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

-5.830b 

0.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor Pre-Test dan Post-Test. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi English Cartoon Story dalam 

pembelajaran bahasa Inggris secara signifikan meningkatkan kemampuan Listening 

dan Speaking siswa SMPN 11 Mataram. Hasil tersebut memperkuat temuan bahwa 

pembelajaran menggunakan English Cartoon Story dapat mendukung peningkatan 

kemampuan Listening dan Speaking siswa. Secara pedagogis, penggunaan cerita 

kartun memberikan input bahasa melalui unsur audiovisual yang membantu siswa 

memahami konteks tuturan. Selain itu, kegiatan menirukan dialog, berdiskusi, dan 

mempraktikkan ungkapan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengubah 

input yang diterima menjadi praktik bahasa secara aktif. Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian Rahmaniah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan media 

audiovisual/kartun dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan 

keterlibatan dan keterampilan berbahasa siswa. Penelitian Ramendra et al. (2025) 

juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis cerita dapat memberikan konteks 

yang mendukung siswa dalam memahami dan menggunakan bahasa Inggris secara 

lebih aktif. 

4. Kendala yang Dihadapi dan Solusi 

Selama pelaksanaan kegiatan, beberapa kendala yang ditemukan meliputi 

keterbatasan waktu pelaksanaan dan perbedaan tingkat kemampuan bahasa Inggris 

antarsiswa. Selain itu, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menirukan beberapa kosakata serta pengucapan dalam tayangan 

berbahasa Inggris sehingga memerlukan pendampingan lebih intensif. Untuk 

mengatasi kendala tersebut, tim pengabdian memberikan pengulangan materi dan 

contoh pengucapan secara bertahap serta melakukan pendampingan secara lebih 

personal kepada siswa yang mengalami kesulitan. Keterbatasan waktu juga menjadi 

pertimbangan dalam pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis English Cartoon Story disarankan dilaksanakan dalam 

beberapa pertemuan agar siswa memperoleh kesempatan yang lebih banyak untuk 

berlatih Listening dan Speaking, sehingga peningkatan kemampuan dapat 

berlangsung secara lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui integrasi English Cartoon 

Story dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMPN 11 Mataram berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan kemampuan Listening dan 

Speaking siswa. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berbahasa Inggris siswa secara signifikan setelah diterapkannya media 

pembelajaran berbasis kartun berbahasa Inggris. Berdasarkan hasil Pre-Test dan 
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Post-Test, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari 72,06 menjadi 77,94, 

yang menunjukkan kenaikan sebesar 5,88 poin atau sekitar 8,16%. Peningkatan ini 

diperkuat oleh hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan signifikan antara 

kemampuan siswa sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan. Selain peningkatan 

hard skill berupa kemampuan menyimak dan berbicara, kegiatan ini juga berdampak 

positif terhadap pengembangan soft skill siswa, seperti meningkatnya kepercayaan 

diri, keberanian berpartisipasi, serta motivasi belajar dalam menggunakan bahasa 

Inggris secara lisan. Dengan demikian, integrasi English Cartoon Story dapat 

dinyatakan efektif sebagai media pembelajaran inovatif yang mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif, komunikatif, dan bermakna bagi siswa SMP. 
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